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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan orang tua, khususnya
ibu, dengan kejadian stunting pada anak berdasarkan temuan empiris selama lima tahun terakhir di
Indonesia. Melalui pendekatan kajian literatur sistematis, artikel ini menelusuri berbagai penelitian
yang menyoroti pengaruh pendidikan orang tua terhadap status gizi dan tumbuh kembang anak. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan orang tua berkorelasi signifikan dengan
peningkatan risiko stunting, terutama melalui mekanisme pengetahuan gizi yang terbatas, penerapan
pola asuh yang kurang optimal, serta rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan dan sanitasi. Selain itu,
konteks sosial ekonomi turut memperkuat pengaruh pendidikan terhadap perilaku gizi keluarga. Kajian
ini menegaskan pentingnya intervensi berbasis pendidikan keluarga sebagai strategi komplementer
dalam program nasional percepatan penurunan stunting. Dengan demikian, peningkatan literasi gizi dan
pendidikan orang tua menjadi kunci dalam membangun generasi yang sehat dan bebas stunting di masa
depan.

Kata kunci : gizi anak, literasi kesehatan, pendidikan ibu, stunting, tingkat pendidikan orang tua

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between parental education level—particularly maternal
education—and the incidence of stunting among children, based on empirical findings from the past
five years in Indonesia. Using a systematic literature review approach, this article examines various
studies that highlight the influence of parental education on children’s nutritional status and growth.
The analysis indicates that low parental education is significantly correlated with a higher risk of
stunting, primarily through mechanisms such as limited nutritional knowledge, suboptimal parenting
practices, and low utilization of health and sanitation services. In addition, socioeconomic context
further strengthens the impact of education on family nutrition-related behaviors. This review
underscores the importance of family-based educational interventions as a complementary strategy
within national stunting-reduction programs. Therefore, improving parental education and nutrition
literacy is essential for building a healthy, stunting-free future generation.

Keywords : parental education level, stunting, maternal education, child nutrition, health literacy
PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling serius di
Indonesia dan dunia. Kondisi ini menggambarkan kegagalan pertumbuhan linear pada anak
akibat kekurangan gizi kronis yang berlangsung lama, terutama pada masa 1.000 hari pertama
kehidupan. Anak yang mengalami stunting memiliki tinggi badan yang lebih rendah
dibandingkan anak seusianya dan berisiko mengalami gangguan perkembangan kognitif,
rendahnya produktivitas di masa dewasa, serta meningkatnya kerentanan terhadap penyakit
kronis. Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting
nasional masih mencapai 21,6%, meskipun telah menurun dari tahun-tahun sebelumnya.
Angka ini menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam mencapai
target penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024 sesuai dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) (Kementerian Kesehatan RI, 2023).
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Salah satu faktor sosial yang paling berpengaruh terhadap kejadian stunting adalah tingkat
pendidikan orang tua, terutama pendidikan ibu. Tingkat pendidikan menjadi determinan
penting dalam membentuk perilaku, pola asuh, serta pengetahuan orang tua tentang gizi dan
kesehatan anak. Menurut hasil penelitian Sari (2018), ibu dengan tingkat pendidikan rendah
cenderung memiliki pengetahuan gizi yang terbatas dan kurang memahami pentingnya asupan
nutrisi seimbang bagi pertumbuhan anak. Akibatnya, praktik pemberian makan, pola asuh, dan
pemanfaatan layanan kesehatan sering kali tidak optimal. Fenomena ini memperlihatkan
bahwa masalah stunting tidak hanya disebabkan oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor
kognitif dan perilaku yang berakar pada pendidikan keluarga.

Penelitian oleh Handayani (2019) juga menegaskan bahwa pendidikan ibu berperan
penting dalam menentukan pola konsumsi makanan keluarga dan akses terhadap fasilitas
kesehatan. Ibu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung mampu mengidentifikasi tanda-tanda
gizi buruk, memahami pentingnya imunisasi, serta lebih aktif memanfaatkan layanan posyandu
dan puskesmas. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan rendah sering kali tidak memiliki
kemampuan untuk menyaring informasi gizi secara Kritis, terutama di wilayah pedesaan yang
masih minim akses pendidikan formal. Hal ini memperburuk risiko stunting karena anak-anak
tumbuh dalam lingkungan dengan pengetahuan gizi yang terbatas dan kebiasaan makan yang
tidak sesuai kebutuhan pertumbuhan.

Keterkaitan antara pendidikan orang tua dan kejadian stunting juga dikaji oleh Fitriani
(2020), yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, semakin kecil
kemungkinan anak mengalami stunting. Hal ini terjadi karena pendidikan yang lebih tinggi
meningkatkan kapasitas orang tua dalam mengambil keputusan yang lebih baik terkait
pengasuhan, kebersihan lingkungan, dan kesehatan anak. Dalam konteks masyarakat pedesaan,
pendidikan orang tua bahkan memiliki efek ganda karena dapat meningkatkan akses terhadap
informasi kesehatan dan memperluas jaringan sosial yang berperan dalam penanggulangan gizi
buruk. Pendidikan tidak hanya memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga memengaruhi
kemampuan ekonomi keluarga. Hasil studi oleh Wulandari (2021) menunjukkan bahwa
keluarga dengan pendidikan rendah cenderung memiliki pendapatan lebih rendah, yang pada
akhirnya membatasi kemampuan mereka untuk menyediakan makanan bergizi. Namun, faktor
ekonomi ini tidak berdiri sendiri. Dalam beberapa kasus, keluarga dengan penghasilan cukup
pun dapat memiliki anak stunting jika tingkat pengetahuan gizi rendah dan praktik pemberian
makan tidak tepat. Artinya, pendidikan orang tua menjadi faktor fundamental yang memediasi
hubungan antara kondisi ekonomi dan status gizi anak.

Dari perspektif sosial budaya, pendidikan orang tua juga menentukan bagaimana nilai-
nilai dan kebiasaan keluarga dibentuk terkait dengan pola makan dan perawatan anak. Menurut
penelitian Pratiwi (2022), di beberapa komunitas tradisional di Indonesia, masih terdapat
kebiasaan yang membatasi pemberian makanan tertentu kepada anak-anak dan ibu hamil
karena kepercayaan adat. Rendahnya tingkat pendidikan membuat masyarakat sulit
membedakan antara mitos dan fakta ilmiah, sehingga intervensi gizi sering kali tidak efektif.
Di sisi lain, orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi
kesehatan dan menerima informasi berbasis sains dengan lebih baik. Selain pendidikan ibu,
peran pendidikan ayah juga tidak dapat diabaikan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rahayu (2020), ayah dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih mendukung
kebutuhan gizi keluarga melalui kebijakan rumah tangga yang lebih baik dan partisipasi aktif
dalam pengambilan keputusan. Dukungan emosional dan finansial dari ayah berpengaruh
terhadap kualitas asupan makanan serta stabilitas psikologis ibu dalam merawat anak. Oleh
karena itu, pendekatan pencegahan stunting harus melibatkan kedua orang tua, bukan hanya
berfokus pada ibu.

Dalam lima tahun terakhir, berbagai program pemerintah telah digalakkan untuk
menurunkan angka stunting, seperti Gerakan Nasional Percepatan Pencegahan Anak Kerdil
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(Gerakan Cegah Stunting) dan intervensi sensitif di sektor pendidikan dan sosial. Namun,
penelitian oleh Puspitasari (2023) menemukan bahwa keberhasilan program ini masih
bergantung pada tingkat literasi masyarakat, termasuk kemampuan memahami informasi gizi
dan kesehatan yang disampaikan oleh tenaga medis. Rendahnya tingkat pendidikan
menyebabkan masyarakat sulit menginternalisasi pesan kesehatan, meskipun intervensi sudah
dilakukan secara rutin. Hal ini memperkuat argumen bahwa peningkatan pendidikan keluarga
adalah strategi mendasar dalam pencegahan stunting jangka panjang. Lebih lanjut, analisis oleh
Nugroho (2022) menunjukkan bahwa pendidikan ibu berhubungan erat dengan perilaku
pencarian layanan kesehatan (health-seeking behavior). Ibu dengan pendidikan lebih tinggi
lebih cepat membawa anak ke fasilitas kesehatan ketika mengalami gejala gizi buruk,
sedangkan ibu dengan pendidikan rendah cenderung menunda pengobatan karena kurangnya
pemahaman atau karena mempercayai pengobatan tradisional. Perilaku ini secara tidak
langsung memperburuk kondisi gizi anak karena penanganan terlambat.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, hubungan antara pendidikan dan kesehatan
anak menjadi isu strategis. Pendidikan yang baik dapat meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya gizi, kebersihan, dan kesehatan lingkungan, yang merupakan komponen kunci
dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGSs), khususnya tujuan ke-2 (mengakhiri
kelaparan) dan tujuan ke-4 (pendidikan berkualitas). Sebagaimana dijelaskan oleh Hidayat
(2021), investasi dalam pendidikan perempuan memiliki dampak ganda terhadap penurunan
angka stunting karena menghasilkan generasi ibu yang lebih terdidik dan anak-anak yang lebih
sehat. Dengan demikian, hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan kejadian stunting
bukan hanya persoalan statistik, tetapi juga mencerminkan kesenjangan dalam akses terhadap
pengetahuan dan sumber daya. Upaya penurunan stunting harus diintegrasikan dengan
kebijakan peningkatan pendidikan masyarakat, terutama di daerah pedesaan dan terpencil.
Pemerintah perlu mengembangkan program pendidikan keluarga yang menekankan literasi
gizi, kesehatan anak, dan pola asuh berbasis bukti ilmiah. Program seperti kelas ibu balita,
pendidikan pranikah, dan penyuluhan terpadu diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
keluarga tentang pentingnya gizi dan kesehatan dalam tumbuh kembang anak.

Secara keseluruhan, literatur empiris selama lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
pendidikan orang tua, khususnya ibu, memiliki pengaruh kuat terhadap kejadian stunting
melalui jalur pengetahuan, perilaku, dan akses terhadap layanan kesehatan. Rendahnya tingkat
pendidikan menyebabkan keterbatasan dalam memahami informasi gizi, pola asuh yang
kurang tepat, serta rendahnya partisipasi dalam program kesehatan anak. Oleh karena itu,
strategi pencegahan stunting perlu dilakukan secara holistik dengan melibatkan sektor
pendidikan sebagai bagian dari intervensi gizi nasional. Sinergi antara peningkatan pendidikan,
pemberdayaan ekonomi, dan penguatan layanan kesehatan masyarakat akan menjadi kunci
keberhasilan Indonesia dalam mewujudkan generasi emas bebas stunting di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis untuk menelusuri dan
menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kejadian stunting pada
anak berdasarkan temuan empiris di Indonesia dalam kurun waktu delapan tahun terakhir
(2017-2024). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang menyeluruh
terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu, mengidentifikasi pola hubungan yang konsisten, serta
menemukan celah pengetahuan yang dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan dan
intervensi baru dalam pencegahan stunting. Langkah penelitian dilakukan secara bertahap
dimulai dari proses identifikasi dan penentuan kriteria inklusi. Peneliti menetapkan batasan
kajian dengan fokus pada artikel ilmiah yang secara eksplisit membahas hubungan antara
tingkat pendidikan orang tua—baik ibu maupun ayah—dengan kejadian stunting pada anak
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balita. Kriteria inklusi meliputi artikel yang diterbitkan antara tahun 2017 hingga 2024,
penelitian yang dilakukan di Indonesia, menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau
campuran, diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi, serta tersedia dalam bentuk teks
lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang hanya menyinggung faktor gizi
tanpa mengaitkannya dengan pendidikan orang tua, artikel non-empiris seperti opini atau
editorial, serta publikasi yang tidak memiliki data relevan terhadap indikator stunting.

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data daring seperti Google Scholar,
Garuda (Garba Rujukan Digital), ScienceDirect, dan PubMed. Kata kunci yang digunakan
dalam proses pencarian meliputi “pendidikan orang tua dan stunting,” “pendidikan ibu dan gizi
anak,” “determinant of stunting,” serta “education and child nutrition in Indonesia.” Dari hasil
pencarian awal diperoleh sekitar 150 artikel yang relevan. Setelah dilakukan penyaringan
berdasarkan judul, abstrak, dan isi artikel, sebanyak 35 artikel dinyatakan memenuhi kriteria
inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Setiap artikel yang terpilih dianalisis secara mendalam untuk
mengidentifikasi variabel utama, metode penelitian, lokasi studi, jumlah sampel, serta temuan
kunci mengenai hubungan antara pendidikan orang tua dan kejadian stunting. Data dari
berbagai penelitian tersebut kemudian disusun dalam bentuk tabel ringkasan untuk
memudahkan proses komparasi. Variabel yang dikaji meliputi tingkat pendidikan ibu dan ayah,
pengetahuan gizi, pola asuh, kondisi ekonomi, serta prevalensi stunting pada anak.

Analisis data dilakukan dengan metode sintesis naratif, yaitu pendekatan yang
menggabungkan hasil penelitian secara deskriptif dan interpretatif untuk membangun
pemahaman konseptual yang utuh. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik sebagian besar
artikel yang menggunakan desain observasional dan kualitatif, sehingga tidak memungkinkan
untuk dilakukan meta-analisis secara statistik. Proses analisis dilakukan dengan
mengelompokkan hasil penelitian ke dalam beberapa tema utama, antara lain pengaruh
langsung pendidikan terhadap status gizi anak, peran pengetahuan gizi sebagai mediator,
hubungan pendidikan dengan akses layanan kesehatan, serta pengaruh kondisi sosial ekonomi
sebagai faktor penguat. Evaluasi kualitas studi dilakukan berdasarkan kriteria dari Joanna
Briggs Institute (2020) yang menilai validitas metodologis setiap artikel. Aspek yang dinilai
mencakup kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian desain dengan pertanyaan penelitian,
keandalan instrumen pengukuran, teknik analisis data, serta transparansi pelaporan hasil.
Artikel yang tidak memenuhi standar kualitas metodologis dikeluarkan dari analisis akhir
untuk menjaga kredibilitas sintesis hasil penelitian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas penelitian menemukan hubungan signifikan
antara rendahnya tingkat pendidikan orang tua dan meningkatnya risiko stunting. Pendidikan
ibu menjadi faktor yang paling dominan karena berhubungan langsung dengan praktik
pengasuhan, pemberian makanan, dan pemanfaatan layanan kesehatan. Studi oleh Fitriani
(2020) dan Wulandari (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan ibu yang rendah berkorelasi
dengan minimnya pengetahuan tentang gizi seimbang, rendahnya kesadaran terhadap
pentingnya ASI eksklusif, serta kurangnya partisipasi dalam kegiatan posyandu. Sebaliknya,
ibu dengan pendidikan tinggi cenderung lebih memahami kebutuhan gizi anak dan lebih aktif
mencari layanan kesehatan ketika anak mengalami gejala kekurangan gizi. Selain itu,
pendidikan ayah juga berperan penting dalam mendukung pencegahan stunting. Menurut
Rahayu (2020), ayah dengan pendidikan tinggi cenderung lebih mendukung kebijakan rumah
tangga yang memperhatikan kebutuhan gizi dan kesehatan keluarga. Hidayat (2021)
menambahkan bahwa pendidikan ayah yang baik berpengaruh pada stabilitas ekonomi rumah
tangga dan pengambilan keputusan terkait pengeluaran untuk kebutuhan gizi anak. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan orang tua berfungsi sebagai fondasi penting dalam
membentuk lingkungan keluarga yang mendukung pertumbuhan anak secara optimal.

Analisis kontekstual menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan terhadap kejadian stunting
lebih kuat di wilayah pedesaan dibandingkan perkotaan, karena faktor keterbatasan akses
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informasi dan fasilitas kesehatan. Penelitian oleh Puspitasari (2023) menyebutkan bahwa
rendahnya literasi kesehatan di daerah pedesaan membuat masyarakat sulit memahami pesan-
pesan gizi yang disampaikan dalam program pemerintah, sehingga intervensi tidak berjalan
efektif. Sementara itu, di wilayah perkotaan, meskipun akses informasi lebih luas,
permasalahan stunting masih muncul akibat kurangnya penerapan perilaku gizi yang benar.
Untuk memastikan keandalan hasil, peneliti melakukan proses triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil dari berbagai artikel dan membaca ulang temuan untuk memastikan
konsistensi interpretasi. Proses validasi dilakukan dengan melibatkan penelaah sejawat yang
membantu memastikan bahwa kesimpulan disusun berdasarkan data yang sahih. Karena
penelitian ini bersifat kajian literatur, tidak ada keterlibatan partisipan secara langsung,
sehingga tidak memerlukan persetujuan etik, namun prinsip kejujuran dan integritas akademik
tetap dijaga dengan mencantumkan seluruh sumber secara lengkap.

Melalui pendekatan kajian literatur sistematis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah terhadap pemahaman hubungan antara pendidikan orang tua dan kejadian
stunting di Indonesia. Hasil sintesis menunjukkan bahwa pendidikan orang tua berperan
penting dalam mencegah stunting melalui peningkatan pengetahuan gizi, penerapan pola asuh
yang tepat, dan optimalisasi akses terhadap layanan kesehatan. Kajian ini juga menegaskan
pentingnya kebijakan lintas sektor antara bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial untuk
mengatasi stunting secara berkelanjutan. Upaya pencegahan tidak dapat hanya berfokus pada
intervensi gizi, tetapi juga harus mencakup pendidikan keluarga dan pemberdayaan masyarakat
agar mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menjaga kesehatan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Temuan Empiris Terkini Mengenai Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua
dan Kejadian Stunting di Indonesia

Analisis temuan empiris terkini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua,
terutama ibu, memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting pada anak di
berbagai wilayah Indonesia. Dalam delapan tahun terakhir, sejumlah penelitian telah
mengonfirmasi bahwa pendidikan orang tua bukan hanya sekadar indikator status sosial, tetapi
juga menjadi faktor kunci yang memengaruhi kemampuan keluarga dalam memahami,
mengakses, dan menerapkan praktik gizi yang sehat bagi anak-anak mereka. Stunting, yang
didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis, sering kali berakar
dari rendahnya pengetahuan dan perilaku kesehatan yang terbentuk oleh tingkat pendidikan
yang tidak memadai (Rahmad & Handayani, 2020).

Penelitian oleh Lestari (2020) di Kabupaten Sikka menunjukkan bahwa ibu dengan
pendidikan rendah memiliki risiko 2,8 kali lebih besar memiliki anak stunting dibandingkan
dengan ibu yang berpendidikan tinggi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang
kebutuhan gizi anak, seperti pentingnya pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping
ASI yang bergizi seimbang. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan tinggi lebih cenderung
mengikuti anjuran kesehatan dan memanfaatkan fasilitas layanan kesehatan seperti posyandu
dan puskesmas untuk memantau tumbuh kembang anak. Temuan ini sejalan dengan hasil studi
yang dilakukan oleh Rahayu (2021) di Jawa Tengah, yang menemukan bahwa tingkat
pendidikan ibu berpengaruh langsung terhadap tingkat pengetahuan gizi keluarga, pola asuh
anak, dan penerapan kebersihan lingkungan rumah tangga.

Faktor pendidikan ayah juga menunjukkan kontribusi signifikan terhadap status gizi anak.
Meskipun sebagian besar penelitian berfokus pada peran ibu, penelitian oleh Arifin (2023)
menegaskan bahwa pendidikan ayah turut menentukan pola pengambilan keputusan dalam
rumah tangga, termasuk alokasi pengeluaran untuk makanan bergizi. Dalam rumah tangga
dengan ayah berpendidikan tinggi, keputusan mengenai pembelian bahan makanan sehat dan
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pemanfaatan layanan kesehatan cenderung lebih baik. Sebaliknya, ayah dengan pendidikan
rendah sering kali kurang memahami pentingnya gizi anak dan cenderung memprioritaskan
kebutuhan lain yang tidak berhubungan langsung dengan kesehatan keluarga. Dengan
demikian, baik pendidikan ibu maupun ayah berkontribusi terhadap pembentukan perilaku
keluarga yang mendukung atau menghambat pertumbuhan optimal anak.

Selain pendidikan formal, tingkat literasi gizi orang tua menjadi aspek penting yang
berkorelasi dengan kejadian stunting. Studi oleh Sari (2022) menunjukkan bahwa ibu dengan
literasi gizi rendah sering mengalami kesulitan dalam mengenali tanda-tanda gizi buruk pada
anak dan tidak mampu mengatasi masalah gizi sejak dini. Pendidikan tinggi memungkinkan
seseorang memahami informasi yang disampaikan melalui media kesehatan, kampanye gizi,
maupun penyuluhan di fasilitas kesehatan. Literasi gizi ini mencakup kemampuan memahami
label makanan, menghitung kebutuhan energi anak, serta mengatur variasi menu harian yang
sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan
pendidikan formal secara tidak langsung meningkatkan literasi gizi, yang berperan penting
dalam menekan angka stunting di masyarakat.

Namun, perlu dicatat bahwa hubungan antara pendidikan orang tua dan stunting tidak
berdiri sendiri. Faktor sosial ekonomi turut berperan sebagai variabel perantara yang
memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. Menurut Pratama (2022), pendidikan orang tua
yang rendah sering kali berkaitan dengan kondisi ekonomi keluarga yang terbatas, sehingga
akses terhadap makanan bergizi, air bersih, dan layanan kesehatan menjadi terbatas pula. Akan
tetapi, pendidikan tetap berperan penting karena orang tua yang berpendidikan lebih tinggi
cenderung lebih adaptif dalam menghadapi keterbatasan ekonomi dengan memanfaatkan
sumber daya lokal yang tersedia. Misalnya, mereka dapat mengolah bahan pangan sederhana
menjadi makanan yang tetap bergizi seimbang atau memanfaatkan lahan pekarangan untuk
menanam sayuran. Dengan demikian, pendidikan berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap
dampak negatif kemiskinan terhadap gizi anak.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Puspitasari (2019) menyoroti bahwa pendidikan ibu
memiliki hubungan langsung dengan perilaku dalam memanfaatkan layanan kesehatan ibu dan
anak. Ibu yang berpendidikan tinggi lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan posyandu,
pemeriksaan kehamilan, serta imunisasi anak. Partisipasi tersebut sangat berpengaruh terhadap
pencegahan stunting karena memungkinkan deteksi dini masalah pertumbuhan dan
penanganan segera. Sebaliknya, ibu berpendidikan rendah cenderung kurang aktif
memanfaatkan layanan kesehatan akibat keterbatasan informasi dan kepercayaan terhadap
tenaga kesehatan. Dalam konteks ini, pendidikan berperan meningkatkan rasa percaya diri dan
partisipasi aktif dalam sistem kesehatan masyarakat.

Selain itu, penelitian oleh Nuraini (2021) di Kalimantan Timur menemukan bahwa pola
pengasuhan anak pada keluarga dengan pendidikan rendah cenderung kurang memperhatikan
aspek gizi dan kebersihan lingkungan. Anak sering kali diberi makanan yang tidak sesuai usia
atau bergizi rendah karena minimnya pemahaman tentang kebutuhan nutrisi anak balita. Faktor
ini diperparah oleh rendahnya kesadaran terhadap kebersihan lingkungan rumah tangga, seperti
ketersediaan jamban sehat dan air bersih, yang juga berkontribusi terhadap meningkatnya
risiko infeksi kronis penyebab stunting. Nuraini menegaskan bahwa intervensi untuk
menurunkan angka stunting tidak hanya dapat berfokus pada perbaikan gizi, tetapi juga pada
peningkatan pendidikan dan perilaku higienitas keluarga.

Dalam konteks kebijakan nasional, Kementerian Kesehatan (2023) menggarisbawahi
pentingnya intervensi lintas sektor yang mengintegrasikan peningkatan pendidikan dan literasi
gizi dalam upaya percepatan penurunan stunting. Program edukasi keluarga melalui posyandu,
sekolah orang tua, dan pelatihan kader kesehatan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
gizi masyarakat pedesaan. Namun, efektivitas program tersebut sangat bergantung pada tingkat
pendidikan awal peserta. Oleh karena itu, peningkatan akses pendidikan dasar dan menengah
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bagi perempuan memiliki dampak jangka panjang terhadap perbaikan gizi generasi berikutnya.
Program semacam ini juga perlu disinergikan dengan program ekonomi produktif agar
keluarga mampu menerapkan pengetahuan gizi yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Hidayati (2021) juga menegaskan bahwa pendidikan ibu berperan penting
dalam keberhasilan program 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Ibu dengan pendidikan
tinggi lebih memahami pentingnya pemberian ASI eksklusif, makanan pendamping ASI yang
tepat, serta pemantauan pertumbuhan anak secara rutin. Sebaliknya, ibu yang tidak
menyelesaikan pendidikan dasar sering kali tidak menyadari urgensi periode 1000 HPK,
sehingga anak berisiko mengalami defisit pertumbuhan permanen. Studi ini mendukung
temuan Rahmad dan Handayani (2020) bahwa pendidikan merupakan salah satu determinan
paling konsisten terhadap kejadian stunting, bahkan ketika faktor ekonomi, wilayah, dan akses
kesehatan telah dikontrol.

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan orang tua, baik ibu
maupun ayah, memiliki hubungan erat dengan kejadian stunting pada anak di Indonesia.
Pendidikan berperan tidak hanya dalam peningkatan pengetahuan gizi, tetapi juga dalam
pembentukan sikap dan perilaku yang mendukung kesehatan keluarga. Pendidikan yang lebih
tinggi memungkinkan individu memiliki kapasitas berpikir kritis dalam menyaring informasi,
mengambil keputusan berbasis pengetahuan, serta memanfaatkan sumber daya secara efisien.
Oleh karena itu, strategi penurunan angka stunting di Indonesia seharusnya tidak hanya
difokuskan pada intervensi gizi langsung, tetapi juga pada kebijakan pendidikan keluarga
sebagai fondasi perubahan perilaku jangka panjang.

Upaya pengentasan stunting perlu diarahkan pada dua pendekatan utama: pertama,
peningkatan akses pendidikan formal bagi perempuan usia produktif, dan kedua, penguatan
program literasi gizi berbasis komunitas. Intervensi ini dapat memperluas pemahaman orang
tua tentang pentingnya gizi seimbang, sanitasi, dan pelayanan kesehatan bagi anak. Dengan
peningkatan pendidikan orang tua, diharapkan pengetahuan gizi masyarakat meningkat, pola
asuh menjadi lebih baik, dan kejadian stunting dapat ditekan secara berkelanjutan. Temuan
empiris lima tahun terakhir menunjukkan bahwa pendidikan merupakan investasi jangka
panjang dalam pembangunan kesehatan masyarakat dan generasi bangsa yang bebas stunting.

Peranan Tingkat Pendidikan Ibu dalam Pembentukan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Gizi Keluarga

Peranan tingkat pendidikan ibu dalam pembentukan pengetahuan, sikap, dan perilaku gizi
keluarga menjadi salah satu faktor yang paling menentukan dalam upaya pencegahan stunting
di Indonesia. Dalam berbagai penelitian lima hingga delapan tahun terakhir, ditemukan bahwa
pendidikan ibu tidak hanya berpengaruh terhadap kemampuan kognitif dalam memahami
informasi gizi, tetapi juga terhadap pembentukan nilai, kebiasaan, dan keputusan sehari-hari
terkait konsumsi pangan serta kesehatan anak. Pendidikan memberikan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan membaca informasi kesehatan, dan kesadaran terhadap pentingnya pola
makan seimbang. Oleh karena itu, rendahnya tingkat pendidikan ibu sering dikaitkan dengan
keterbatasan literasi gizi yang berimplikasi langsung pada tingginya angka stunting di berbagai
daerah (Sari, 2022).

Penelitian oleh Lestari (2020) menunjukkan bahwa ibu berpendidikan rendah cenderung
tidak memahami pentingnya variasi makanan dan frekuensi pemberian makan yang sesuai
dengan usia anak. Kondisi ini menyebabkan asupan energi dan zat gizi mikro seperti zat besi,
zink, dan vitamin A sering kali tidak terpenuhi. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan menengah
ke atas memiliki kecenderungan lebih besar untuk mengikuti panduan gizi seimbang dan lebih
aktif dalam memantau pertumbuhan anak di posyandu. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan
berperan dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam mengatur pola makan
keluarga. Studi tersebut juga menemukan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu,
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semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengidentifikasi gejala gizi buruk sejak dini.
Selain meningkatkan pengetahuan gizi, pendidikan ibu turut membentuk sikap positif terhadap
kesehatan. Menurut Rahayu (2021), ibu berpendidikan tinggi menunjukkan sikap yang lebih
terbuka terhadap informasi kesehatan, seperti manfaat pemberian ASI eksklusif, imunisasi, dan
kebersihan lingkungan. Sikap positif ini mendorong perilaku proaktif dalam memanfaatkan
layanan kesehatan. Ibu dengan pendidikan rendah sering kali masih terpengaruh oleh mitos
atau kebiasaan turun-temurun yang tidak sesuai dengan anjuran medis, seperti larangan
memberikan makanan tertentu pada anak balita atau keterlambatan dalam memberikan
makanan pendamping ASI. Perbedaan sikap ini menunjukkan bagaimana pendidikan
membentuk cara pandang seseorang terhadap kesehatan anak dan gizi keluarga.

Penelitian oleh Puspitasari (2019) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
ibu berpendidikan tinggi lebih aktif mengikuti kegiatan penyuluhan gizi di posyandu dan
puskesmas. Mereka cenderung memiliki rasa ingin tahu tinggi terhadap cara penyusunan menu
bergizi serta memahami pentingnya keseimbangan antara karbohidrat, protein, dan lemak.
Dalam keluarga dengan ibu berpendidikan tinggi, variasi makanan lebih diperhatikan,
termasuk penyediaan buah, sayur, dan protein hewani. Sebaliknya, pada keluarga dengan ibu
berpendidikan rendah, konsumsi makanan sering kali monoton dan bergantung pada bahan
makanan yang murah dan mudah didapat tanpa mempertimbangkan nilai gizinya. Perbedaan
pola konsumsi ini berpengaruh signifikan terhadap status gizi anak dan risiko stunting.

Faktor pengetahuan dan sikap gizi yang terbentuk melalui pendidikan juga memengaruhi
perilaku ibu dalam hal kebersihan dan sanitasi. Menurut Nuraini (2021), ibu berpendidikan
rendah cenderung kurang memperhatikan kebersihan lingkungan, seperti penggunaan air
bersih dan pembuangan limbah rumah tangga. Kondisi lingkungan yang tidak sehat
meningkatkan risiko infeksi saluran pencernaan, yang menjadi salah satu penyebab utama
stunting pada anak-anak di Indonesia. Sebaliknya, ibu berpendidikan tinggi memiliki
kesadaran yang lebih baik terhadap pentingnya mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan,
menjaga kebersihan alat makan anak, serta memastikan lingkungan rumah bebas dari sumber
penyakit. Dengan demikian, pendidikan ibu berpengaruh tidak hanya pada aspek konsumsi,
tetapi juga pada perilaku hidup bersih dan sehat yang menunjang tumbuh kembang anak.

Selain itu, penelitian oleh Hidayati (2021) menyoroti bahwa pendidikan ibu memiliki
hubungan erat dengan keberhasilan penerapan program 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).
Ibu yang memiliki latar pendidikan lebih baik lebih memahami pentingnya pemberian ASI
eksklusif selama enam bulan pertama, pemberian makanan pendamping ASI secara bertahap,
dan pemantauan berat serta tinggi badan anak setiap bulan. Ibu berpendidikan tinggi juga lebih
cepat dalam mengambil tindakan medis ketika anak menunjukkan tanda-tanda gizi buruk.
Sementara itu, ibu berpendidikan rendah sering kali mengabaikan gejala awal stunting karena
menganggapnya sebagai kondisi normal akibat faktor keturunan. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pendidikan membentuk persepsi dan kesadaran ibu terhadap kesehatan anak secara
menyeluruh. Perilaku pengasuhan juga menjadi aspek penting yang dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan ibu. Menurut penelitian oleh Rahmad dan Handayani (2020), ibu berpendidikan
tinggi cenderung memiliki gaya pengasuhan yang lebih responsif, komunikatif, dan
mendukung perkembangan anak. Mereka memahami pentingnya interaksi emosional dalam
mendukung nafsu makan dan kesehatan psikologis anak. Sebaliknya, ibu berpendidikan rendah
lebih sering menggunakan pola asuh otoriter atau permisif, yang berdampak pada kurangnya
perhatian terhadap kebutuhan makan anak. Pendidikan, dalam hal ini, menjadi faktor
pembentuk empati dan kepekaan terhadap kebutuhan tumbuh kembang anak, baik secara fisik
maupun psikologis.

Lebih jauh, pendidikan ibu juga memengaruhi kemampuan manajemen keuangan rumah
tangga yang berhubungan dengan gizi. Menurut Arifin (2023), ibu dengan pendidikan lebih
tinggi memiliki keterampilan dalam mengatur pengeluaran rumah tangga sehingga kebutuhan
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pangan bergizi mendapat prioritas utama. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan rendah
cenderung mengalokasikan dana untuk kebutuhan non-pangan seperti barang konsumtif,
sehingga asupan gizi anak menjadi tidak optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak
hanya berdampak pada aspek pengetahuan dan perilaku gizi, tetapi juga pada kemampuan
perencanaan ekonomi keluarga yang mendukung pemenuhan kebutuhan dasar anak. Faktor
literasi gizi yang terbentuk dari pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan ibu
dalam memahami informasi dari tenaga kesehatan. Sari (2022) menemukan bahwa ibu dengan
tingkat pendidikan tinggi lebih mampu memahami materi penyuluhan dan menerapkannya
dalam praktik sehari-hari. Mereka juga lebih aktif mencari informasi tambahan melalui media
sosial, buku, atau televisi yang berkaitan dengan gizi anak. Sebaliknya, ibu berpendidikan
rendah cenderung pasif dan sulit menginterpretasikan informasi yang disampaikan tenaga
kesehatan. Rendahnya kemampuan literasi ini berimplikasi pada kesalahan dalam pemilihan
jenis makanan, cara penyajian, hingga takaran konsumsi yang sesuai.

Keterkaitan antara pendidikan dan perilaku gizi ini juga memiliki dampak jangka panjang
terhadap kualitas generasi mendatang. Pendidikan ibu berperan dalam menciptakan budaya
keluarga yang sadar gizi, yang tidak hanya berfokus pada anak usia balita, tetapi juga pada
seluruh anggota keluarga. Menurut Pratama (2022), ibu berpendidikan tinggi cenderung
menularkan nilai-nilai kesehatan kepada anak-anaknya sejak dini, seperti pentingnya sarapan,
konsumsi sayur dan buah, serta kebiasaan menjaga kebersihan diri. Dengan demikian,
pendidikan ibu menciptakan efek multiplikatif dalam membangun generasi yang sehat dan
produktif. Secara keseluruhan, berbagai penelitian delapan tahun terakhir menunjukkan bahwa
pendidikan ibu memiliki pengaruh yang luas terhadap pembentukan pengetahuan, sikap, dan
perilaku gizi keluarga. Pendidikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan faktual tentang gizi,
tetapi juga membentuk pola pikir, nilai, dan perilaku yang mendukung kesehatan anak. Oleh
karena itu, peningkatan akses pendidikan bagi perempuan usia subur menjadi strategi kunci
dalam upaya nasional pencegahan stunting. Program literasi gizi yang disesuaikan dengan
tingkat pendidikan masyarakat perlu terus diperluas agar ibu dari berbagai latar belakang
pendidikan dapat berperan aktif dalam mewujudkan keluarga bebas stunting di Indonesia.

Kontribusi Pendidikan Ayah terhadap Pengambilan Keputusan dan Dukungan
Kesehatan Rumah Tangga

Kontribusi pendidikan ayah terhadap pengambilan keputusan dan dukungan kesehatan
rumah tangga memiliki peran penting dalam upaya pencegahan stunting di Indonesia.
Meskipun berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti peran ibu sebagai pengasuh
utama anak, sejumlah studi terkini menunjukkan bahwa pendidikan ayah juga berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pengasuhan, pemenuhan gizi anak, serta keberhasilan program
kesehatan keluarga. Ayah berpendidikan tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak, serta berperan aktif dalam pengambilan
keputusan rumah tangga yang berdampak langsung pada status gizi keluarga (Arifin, 2023).

Dalam keluarga, keputusan terkait alokasi sumber daya sering kali berada di tangan ayah
sebagai kepala rumah tangga. Oleh karena itu, tingkat pendidikan ayah akan memengaruhi
prioritas pengeluaran rumah tangga, termasuk untuk kebutuhan pangan, layanan kesehatan, dan
pendidikan anak. Penelitian oleh Nuraini (2021) di Kalimantan Timur menunjukkan bahwa
ayah dengan pendidikan rendah cenderung memprioritaskan kebutuhan sekunder, seperti
pengeluaran konsumtif, dibandingkan dengan makanan bergizi bagi anak. Sebaliknya, ayah
berpendidikan tinggi lebih memahami hubungan antara gizi anak dengan perkembangan jangka
panjang dan produktivitas masa depan. Dengan pemahaman tersebut, mereka lebih cenderung
mengalokasikan anggaran keluarga untuk bahan pangan yang bernilai gizi tinggi, seperti
protein hewani, buah, dan sayuran segar. Selain memengaruhi keputusan ekonomi, pendidikan
ayah juga berkontribusi terhadap dukungan emosional dan sosial bagi ibu dalam mengasuh
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anak. Menurut Hidayati (2021), ayah yang berpendidikan tinggi lebih mungkin terlibat dalam
kegiatan pengasuhan anak, seperti menemani ke posyandu, membantu pemberian makanan,
dan mendukung program imunisasi. Keterlibatan ini menciptakan lingkungan keluarga yang
mendukung penerapan perilaku hidup sehat. Dukungan emosional dari ayah terbukti
meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan kepatuhan ibu terhadap jadwal
imunisasi anak. Dengan demikian, pendidikan ayah membentuk kesadaran kolektif dalam
rumah tangga bahwa tanggung jawab pengasuhan dan kesehatan anak bukan hanya tugas ibu
semata, melainkan hasil kerja sama antara kedua orang tua.

Penelitian oleh Lestari (2020) juga menemukan bahwa ayah dengan tingkat pendidikan
lebih tinggi memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dalam mendiskusikan masalah
gizi dan kesehatan dengan tenaga medis. Hal ini berdampak positif terhadap efektivitas layanan
kesehatan keluarga, karena informasi dari tenaga kesehatan dapat dipahami dan diterapkan
dengan benar. Sebaliknya, keluarga dengan ayah berpendidikan rendah sering kali mengalami
kesulitan memahami informasi medis atau gizi yang disampaikan dalam bahasa teknis.
Akibatnya, praktik pemberian makanan pada anak tidak sesuai dengan rekomendasi, seperti
pemberian makanan padat terlalu dini atau konsumsi makanan olahan yang tinggi gula dan
lemak. Selain itu, pendidikan ayah juga berperan dalam membentuk pola pikir jangka panjang
tentang pentingnya investasi pada kesehatan anak. Penelitian oleh Pratama (2022)
menunjukkan bahwa ayah berpendidikan tinggi lebih menyadari bahwa investasi pada
kesehatan dan gizi anak merupakan bentuk investasi sumber daya manusia yang berdampak
pada kesejahteraan keluarga di masa depan. Mereka cenderung lebih mendukung program
pemerintah terkait pencegahan stunting dan aktif mengikuti kegiatan sosialisasi kesehatan di
masyarakat. Hal ini berbeda dengan ayah berpendidikan rendah yang sering kali memandang
masalah gizi sebagai urusan domestik ibu semata dan tidak terlibat aktif dalam pengambilan
keputusan kesehatan rumah tangga.

Dari sisi perilaku, pendidikan ayah juga menentukan tingkat keterbukaan terhadap inovasi
dalam pola konsumsi dan kesehatan. Menurut Rahayu (2021), ayah berpendidikan tinggi lebih
mudah menerima informasi baru tentang pentingnya makanan bergizi seimbang, penggunaan
air bersih, dan sanitasi rumah tangga. Mereka juga cenderung memberikan contoh positif
dengan menjaga pola makan sehat dan menghindari kebiasaan yang tidak mendukung
kesehatan keluarga, seperti merokok di dalam rumah. Sementara itu, rendahnya pendidikan
sering kali dikaitkan dengan pola hidup yang kurang sehat, yang berdampak tidak langsung
terhadap kondisi lingkungan dan kesehatan anak. Keterlibatan ayah yang berpendidikan tinggi
juga berpengaruh terhadap penguatan peran ibu dalam pengasuhan. Menurut penelitian Sari
(2022), ibu dengan pasangan berpendidikan tinggi lebih percaya diri dalam menerapkan pola
asuh sehat karena merasa didukung oleh suami. Sebaliknya, ibu dengan pasangan
berpendidikan rendah cenderung menghadapi hambatan dalam mengambil keputusan terkait
gizi anak karena keterbatasan pemahaman dan kurangnya dukungan dari suami. Dalam banyak
kasus, keputusan untuk membawa anak ke fasilitas kesehatan atau membeli makanan bergizi
harus melalui persetujuan ayah, sehingga pendidikan ayah menjadi faktor penentu terhadap
kelancaran proses perawatan anak.

Selain itu, peran pendidikan ayah juga berkaitan dengan distribusi peran gender dalam
keluarga. Studi oleh Puspitasari (2019) mengungkap bahwa ayah berpendidikan tinggi
memiliki pandangan yang lebih egaliter terhadap pembagian tanggung jawab rumah tangga.
Mereka tidak menganggap pengasuhan anak sebagai tugas eksklusif ibu, melainkan sebagai
tanggung jawab bersama. Pandangan ini memudahkan implementasi perilaku pengasuhan yang
lebih sehat dan berbasis kerja sama. Ayah yang terlibat aktif membantu meringankan beban
ibu, baik secara fisik maupun mental, sehingga ibu dapat fokus pada pemberian gizi yang
optimal dan pemantauan tumbuh kembang anak. Selain aspek perilaku, pendidikan ayah juga
berperan dalam membentuk lingkungan sosial keluarga yang mendukung kesehatan. Arifin
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(2023) menyebutkan bahwa ayah dengan pendidikan tinggi lebih sering menjadi agen
perubahan di lingkungannya dengan ikut mengedukasi masyarakat sekitar tentang pentingnya
gizi dan kebersihan lingkungan. Mereka cenderung memiliki jejaring sosial yang lebih luas dan
memanfaatkan informasi dari media massa atau teknologi digital untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Sebaliknya, ayah dengan pendidikan rendah sering kali terjebak dalam
lingkaran sosial yang minim informasi kesehatan, sehingga perilaku gizi keluarga sulit
berubah.

Secara keseluruhan, berbagai penelitian dalam delapan tahun terakhir menunjukkan bahwa
pendidikan ayah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan upaya pencegahan
stunting melalui mekanisme pengambilan keputusan, dukungan emosional, serta perilaku
kesehatan keluarga. Pendidikan tidak hanya memperluas wawasan ayah tentang pentingnya
gizi dan kesehatan anak, tetapi juga membentuk sikap partisipatif dalam setiap aspek
pengasuhan. Dengan meningkatnya keterlibatan ayah dalam urusan gizi dan kesehatan,
tanggung jawab keluarga menjadi lebih seimbang, sehingga upaya pencegahan stunting dapat
berjalan lebih efektif. Oleh karena itu, strategi intervensi dalam program percepatan penurunan
stunting perlu menempatkan ayah sebagai subjek aktif, bukan sekadar pendukung. Edukasi
kesehatan yang berorientasi pada keluarga harus mencakup peningkatan literasi gizi bagi laki-
laki dewasa, khususnya di daerah dengan tingkat pendidikan rendah. Kampanye kesehatan
publik juga perlu menekankan pentingnya peran ayah dalam pengambilan keputusan dan
dukungan terhadap kesehatan anak. Dengan melibatkan kedua orang tua secara seimbang,
diharapkan terwujud keluarga yang sadar gizi, tangguh, dan mampu mencegah stunting secara
berkelanjutan.

Interaksi antara Faktor Pendidikan dan Status Sosial Ekonomi Dalam Menentukan
Risiko Stunting Anak

Kontribusi pendidikan ayah terhadap pengambilan keputusan dan dukungan kesehatan
rumah tangga memiliki peran penting dalam upaya pencegahan stunting di Indonesia.
Meskipun berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti peran ibu sebagai pengasuh
utama anak, sejumlah studi terkini menunjukkan bahwa pendidikan ayah juga berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pengasuhan, pemenuhan gizi anak, serta keberhasilan program
kesehatan keluarga. Ayah berpendidikan tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak, serta berperan aktif dalam pengambilan
keputusan rumah tangga yang berdampak langsung pada status gizi keluarga (Arifin, 2023).
Dalam keluarga, keputusan terkait alokasi sumber daya sering kali berada di tangan ayah
sebagai kepala rumah tangga. Oleh karena itu, tingkat pendidikan ayah akan memengaruhi
prioritas pengeluaran rumah tangga, termasuk untuk kebutuhan pangan, layanan kesehatan, dan
pendidikan anak. Penelitian oleh Nuraini (2021) di Kalimantan Timur menunjukkan bahwa
ayah dengan pendidikan rendah cenderung memprioritaskan kebutuhan sekunder, seperti
pengeluaran konsumtif, dibandingkan dengan makanan bergizi bagi anak. Sebaliknya, ayah
berpendidikan tinggi lebih memahami hubungan antara gizi anak dengan perkembangan jangka
panjang dan produktivitas masa depan. Dengan pemahaman tersebut, mereka lebih cenderung
mengalokasikan anggaran keluarga untuk bahan pangan yang bernilai gizi tinggi, seperti
protein hewani, buah, dan sayuran segar.

Selain memengaruhi keputusan ekonomi, pendidikan ayah juga berkontribusi terhadap
dukungan emosional dan sosial bagi ibu dalam mengasuh anak. Menurut Hidayati (2021), ayah
yang berpendidikan tinggi lebih mungkin terlibat dalam kegiatan pengasuhan anak, seperti
menemani ke posyandu, membantu pemberian makanan, dan mendukung program imunisasi.
Keterlibatan ini menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung penerapan perilaku hidup
sehat. Dukungan emosional dari ayah terbukti meningkatkan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif dan kepatuhan ibu terhadap jadwal imunisasi anak. Dengan demikian, pendidikan
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ayah membentuk kesadaran kolektif dalam rumah tangga bahwa tanggung jawab pengasuhan
dan kesehatan anak bukan hanya tugas ibu semata, melainkan hasil kerja sama antara kedua
orang tua. Penelitian oleh Lestari (2020) juga menemukan bahwa ayah dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dalam
mendiskusikan masalah gizi dan kesehatan dengan tenaga medis. Hal ini berdampak positif
terhadap efektivitas layanan kesehatan keluarga, karena informasi dari tenaga kesehatan dapat
dipahami dan diterapkan dengan benar. Sebaliknya, keluarga dengan ayah berpendidikan
rendah sering kali mengalami kesulitan memahami informasi medis atau gizi yang disampaikan
dalam bahasa teknis. Akibatnya, praktik pemberian makanan pada anak tidak sesuai dengan
rekomendasi, seperti pemberian makanan padat terlalu dini atau konsumsi makanan olahan
yang tinggi gula dan lemak.

Selain itu, pendidikan ayah juga berperan dalam membentuk pola pikir jangka panjang
tentang pentingnya investasi pada kesehatan anak. Penelitian oleh Pratama (2022)
menunjukkan bahwa ayah berpendidikan tinggi lebih menyadari bahwa investasi pada
kesehatan dan gizi anak merupakan bentuk investasi sumber daya manusia yang berdampak
pada kesejahteraan keluarga di masa depan. Mereka cenderung lebih mendukung program
pemerintah terkait pencegahan stunting dan aktif mengikuti kegiatan sosialisasi kesehatan di
masyarakat. Hal ini berbeda dengan ayah berpendidikan rendah yang sering kali memandang
masalah gizi sebagai urusan domestik ibu semata dan tidak terlibat aktif dalam pengambilan
keputusan kesehatan rumah tangga. Dari sisi perilaku, pendidikan ayah juga menentukan
tingkat keterbukaan terhadap inovasi dalam pola konsumsi dan kesehatan. Menurut Rahayu
(2021), ayah berpendidikan tinggi lebih mudah menerima informasi baru tentang pentingnya
makanan bergizi seimbang, penggunaan air bersih, dan sanitasi rumah tangga. Mereka juga
cenderung memberikan contoh positif dengan menjaga pola makan sehat dan menghindari
kebiasaan yang tidak mendukung kesehatan keluarga, seperti merokok di dalam rumah.
Sementara itu, rendahnya pendidikan sering kali dikaitkan dengan pola hidup yang kurang
sehat, yang berdampak tidak langsung terhadap kondisi lingkungan dan kesehatan anak.

Keterlibatan ayah yang berpendidikan tinggi juga berpengaruh terhadap penguatan peran
ibu dalam pengasuhan. Menurut penelitian Sari (2022), ibu dengan pasangan berpendidikan
tinggi lebih percaya diri dalam menerapkan pola asuh sehat karena merasa didukung oleh
suami. Sebaliknya, ibu dengan pasangan berpendidikan rendah cenderung menghadapi
hambatan dalam mengambil keputusan terkait gizi anak karena keterbatasan pemahaman dan
kurangnya dukungan dari suami. Dalam banyak kasus, keputusan untuk membawa anak ke
fasilitas kesehatan atau membeli makanan bergizi harus melalui persetujuan ayah, sehingga
pendidikan ayah menjadi faktor penentu terhadap kelancaran proses perawatan anak. Selain
itu, peran pendidikan ayah juga berkaitan dengan distribusi peran gender dalam keluarga. Studi
oleh Puspitasari (2019) mengungkap bahwa ayah berpendidikan tinggi memiliki pandangan
yang lebih egaliter terhadap pembagian tanggung jawab rumah tangga. Mereka tidak
menganggap pengasuhan anak sebagai tugas eksklusif ibu, melainkan sebagai tanggung jawab
bersama. Pandangan ini memudahkan implementasi perilaku pengasuhan yang lebih sehat dan
berbasis kerja sama. Ayah yang terlibat aktif membantu meringankan beban ibu, baik secara
fisik maupun mental, sehingga ibu dapat fokus pada pemberian gizi yang optimal dan
pemantauan tumbuh kembang anak.

Selain aspek perilaku, pendidikan ayah juga berperan dalam membentuk lingkungan sosial
keluarga yang mendukung kesehatan. Arifin (2023) menyebutkan bahwa ayah dengan
pendidikan tinggi lebih sering menjadi agen perubahan di lingkungannya dengan ikut
mengedukasi masyarakat sekitar tentang pentingnya gizi dan kebersihan lingkungan. Mereka
cenderung memiliki jejaring sosial yang lebih luas dan memanfaatkan informasi dari media
massa atau teknologi digital untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sebaliknya, ayah
dengan pendidikan rendah sering kali terjebak dalam lingkaran sosial yang minim informasi
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kesehatan, sehingga perilaku gizi keluarga sulit berubah. Secara keseluruhan, berbagai
penelitian dalam delapan tahun terakhir menunjukkan bahwa pendidikan ayah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan upaya pencegahan stunting melalui
mekanisme pengambilan keputusan, dukungan emosional, serta perilaku kesehatan keluarga.
Pendidikan tidak hanya memperluas wawasan ayah tentang pentingnya gizi dan kesehatan
anak, tetapi juga membentuk sikap partisipatif dalam setiap aspek pengasuhan. Dengan
meningkatnya keterlibatan ayah dalam urusan gizi dan kesehatan, tanggung jawab keluarga
menjadi lebih seimbang, sehingga upaya pencegahan stunting dapat berjalan lebih efektif.
Oleh karena itu, strategi intervensi dalam program percepatan penurunan stunting perlu
menempatkan ayah sebagai subjek aktif, bukan sekadar pendukung. Edukasi kesehatan yang
berorientasi pada keluarga harus mencakup peningkatan literasi gizi bagi laki-laki dewasa,
khususnya di daerah dengan tingkat pendidikan rendah. Kampanye kesehatan publik juga perlu
menekankan pentingnya peran ayah dalam pengambilan keputusan dan dukungan terhadap
kesehatan anak. Dengan melibatkan kedua orang tua secara seimbang, diharapkan terwujud
keluarga yang sadar gizi, tangguh, dan mampu mencegah stunting secara berkelanjutan.

Implikasi Kebijakan dan Rekomendasi Strategi Intervensi Pendidikan Keluarga untuk
Pencegahan Stunting Nasional

Upaya pencegahan stunting di Indonesia menuntut kebijakan yang tidak hanya berfokus
pada aspek medis atau gizi semata, tetapi juga menyoroti faktor sosial seperti pendidikan
keluarga. Pendidikan orang tua, baik ibu maupun ayah, merupakan faktor mendasar dalam
membentuk pola asuh, kebiasaan makan, serta perilaku pencarian layanan kesehatan yang
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan anak. Oleh karena itu, intervensi yang diarahkan
pada peningkatan kapasitas pendidikan keluarga menjadi strategi penting dalam menurunkan
prevalensi stunting secara berkelanjutan (Yuliana, 2020). Kebijakan nasional yang ada, seperti
Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Stunting (RAN PASTI) yang diinisiasi
pemerintah sejak tahun 2021, telah menekankan pendekatan multisektor. Namun, aspek
pendidikan keluarga sering kali belum mendapatkan perhatian yang proporsional. Padahal,
hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memiliki kesadaran gizi yang lebih baik dan cenderung mengadopsi perilaku hidup sehat
(Astuti, 2021). Misalnya, ibu dengan pendidikan minimal sekolah menengah memiliki
kemungkinan lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif dan menyediakan makanan
tambahan bergizi dibanding ibu dengan pendidikan dasar. Kondisi ini menandakan bahwa
peningkatan literasi pendidikan dapat secara langsung meningkatkan kualitas pola asuh dan
nutrisi anak (Rahayu, 2022).

Salah satu implikasi kebijakan penting adalah integrasi pendidikan gizi dan kesehatan
dalam sistem pendidikan formal maupun nonformal bagi calon orang tua. Pemerintah dapat
mengembangkan program parenting education berbasis komunitas yang melibatkan kader
posyandu, guru PAUD, dan petugas puskesmas. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi ibu serta mendorong praktik pemberian makan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan anak (Kusuma, 2019). Selain itu, pelatihan tentang kesehatan
reproduksi dan gizi keluarga bagi remaja perempuan di sekolah juga dapat berperan sebagai
langkah preventif jangka panjang dalam mengurangi risiko stunting pada generasi berikutnya
(Sari, 2021). Kebijakan intervensi juga perlu mempertimbangkan dimensi sosial ekonomi
keluarga. Tingkat pendidikan sering kali berhubungan erat dengan kondisi ekonomi, yang pada
akhirnya memengaruhi kemampuan keluarga untuk menyediakan makanan bergizi dan
mengakses layanan kesehatan. Oleh karena itu, program pendidikan keluarga harus
diintegrasikan dengan dukungan ekonomi, seperti bantuan pangan bergizi, insentif pendidikan
bagi ibu muda, dan program pemberdayaan ekonomi keluarga (Putri, 2020). Dengan kombinasi
antara pendidikan dan dukungan ekonomi, intervensi menjadi lebih berkelanjutan dan
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berdampak luas terhadap kesejahteraan anak. Selain pendidikan formal, kebijakan juga dapat
memperkuat peran media dan teknologi informasi dalam penyebaran edukasi gizi keluarga.
Program komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) yang memanfaatkan platform digital
seperti media sosial dan aplikasi kesehatan dapat memperluas jangkauan pesan kesehatan
kepada masyarakat (Utami, 2022).

Strategi ini efektif untuk menjangkau generasi muda, khususnya ibu milenial, yang
memiliki akses tinggi terhadap internet. Pemerintah dan organisasi masyarakat dapat bekerja
sama dalam mengembangkan konten edukatif berbasis bukti ilmiah, dengan pesan yang mudah
dipahami dan sesuai dengan konteks budaya lokal. Lebih jauh, rekomendasi strategis juga
mencakup penguatan kapasitas tenaga kesehatan dan kader masyarakat. Mereka berperan
sebagai ujung tombak dalam memberikan pendampingan langsung kepada keluarga mengenai
praktik gizi, pola asuh, dan kesehatan anak. Diperlukan pelatihan rutin berbasis bukti ilmiah
agar tenaga lapangan memiliki kemampuan komunikasi dan konseling gizi yang baik
(Mulyani, 2021). Selain itu, sinergi antarinstansi seperti Kementerian Kesehatan, Kementerian
Pendidikan, dan Kementerian Sosial penting untuk memastikan kebijakan berjalan terpadu dan
tidak tumpang tindih.

Evaluasi kebijakan juga perlu menjadi bagian integral dalam strategi pencegahan stunting
nasional. Banyak program berjalan baik di tahap awal namun kehilangan efektivitas karena
kurangnya mekanisme pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan (Handayani, 2018).
Pemerintah daerah perlu didorong untuk mengembangkan sistem pelaporan berbasis data real-
time mengenai status gizi anak dan kegiatan edukasi keluarga. Dengan sistem ini, pengambilan
keputusan dapat lebih cepat dan tepat sasaran, serta memungkinkan adaptasi kebijakan sesuai
kondisi lokal. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, kebijakan pencegahan stunting
yang menekankan pendidikan keluarga juga sejalan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-2 (Tanpa Kelaparan) dan ke-4 (Pendidikan
Berkualitas). Artinya, intervensi pendidikan tidak hanya berdampak pada kesehatan anak,
tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan sosial yang lebih luas. Investasi pada
peningkatan pendidikan orang tua berarti investasi pada kualitas sumber daya manusia di masa
depan (Nugroho, 2020).

Dengan demikian, arah kebijakan pencegahan stunting harus bergeser dari sekadar
penyediaan makanan tambahan menjadi pembangunan kapasitas keluarga secara menyeluruh.
Pendidikan gizi dan kesehatan tidak boleh dipandang sebagai tanggung jawab individu, tetapi
sebagai bagian dari kebijakan publik yang sistemik dan berkelanjutan. Kolaborasi lintas sektor,
penguatan literasi gizi keluarga, serta inovasi dalam komunikasi kesehatan menjadi pilar utama
untuk menurunkan angka stunting secara signifikan di Indonesia. Pendekatan yang berfokus
pada pendidikan keluarga memberikan dasar yang kokoh bagi pencapaian generasi yang lebih
sehat, produktif, dan berkualitas di masa depan.

KESIMPULAN

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua, khususnya ibu,
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting pada anak. Pendidikan yang lebih
tinggi berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan gizi, kemampuan pengambilan
keputusan yang lebih baik dalam pengasuhan anak, serta peningkatan akses terhadap layanan
kesehatan. Sebaliknya, rendahnya tingkat pendidikan sering kali berimplikasi pada kurangnya
pemahaman mengenai kebutuhan gizi anak, pola makan yang tidak seimbang, serta rendahnya
kesadaran akan pentingnya perawatan kesehatan preventif. Faktor ini menjadikan pendidikan
keluarga sebagai salah satu determinan sosial utama dalam penurunan angka stunting di
Indonesia. Selain itu, pendidikan ayah juga memiliki peran penting dalam mendukung
kesejahteraan keluarga, terutama dalam aspek pengambilan keputusan rumah tangga dan
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dukungan ekonomi yang memengaruhi kualitas konsumsi pangan keluarga. Interaksi antara
pendidikan orang tua dan kondisi sosial ekonomi memperkuat dampak terhadap status gizi
anak, di mana keluarga dengan pendidikan rendah dan pendapatan terbatas memiliki risiko
stunting yang lebih tinggi.

Hasil analisis juga mengindikasikan bahwa intervensi kebijakan pencegahan stunting perlu
diarahkan tidak hanya pada perbaikan gizi anak, tetapi juga pada peningkatan kapasitas
pendidikan keluarga. Program edukasi gizi, pelatihan pengasuhan anak, dan integrasi
pendidikan kesehatan dalam sistem formal dan nonformal perlu diperkuat. Pendekatan berbasis
keluarga, komunitas, serta teknologi digital dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
literasi gizi masyarakat. Dengan demikian, upaya penurunan stunting di Indonesia harus
berorientasi pada pembangunan sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan
keluarga. Pendidikan tidak hanya berperan sebagai faktor pendukung, tetapi menjadi fondasi
utama dalam menciptakan generasi yang sehat, produktif, dan bebas dari stunting. Kolaborasi
lintas sektor, sinergi kebijakan, dan keberlanjutan program edukatif akan menjadi kunci
keberhasilan dalam mencapai target nasional penurunan stunting secara berkelanjutan.
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